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SUMMARY 
 

 

 

JUSTITIA LAMTAMA SIRINGORINGO Growth Response and Response of 

Chili (Capsicum annum L.) on Various Dosages of Chicken Fertilizer in Floating 

System (Supervised by SUSILAWATI). 

 

This study was conducted to determine the application of chicken drum 

fertilizer to the growth and yield of red chili (Capsicum annum L.) Rooth varieties. 

This study was conducted at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya with coordinates of location (104°64'86"E; 

3°22'51"S) from June to September 2022. This study used a Randomized Block 

Design (RBD) method with 4 treatments, each treatment consisted of 3 replications 

then each replication had 3 plants, so there were 36 plant units. Comparative 

treatment of chicken manure consisted of P0 = soil: chicken manure (9:0), P1 = soil: 

chicken manure (8:1), P2 = soil: chicken coop fertilizer (7:2) and P3 = soil: chicken 

manure (6:3). Parameters observed in this study included plant height, number of 

leaves, crown diameter, leaf greenness, flowering age, number of fruit, fruit length, 

fruit diameter, fruit weight, number of branches, crown fresh weight, crown dry 

weight, root fresh weight, and root dry weight. Based on the results of the study, it 

was obtained that the provision of chicken manure in the P1 treatment with a ratio 

of 8:1 (soil: chicken coop fertilizer) was the best treatment for almost every 

parameter, but had no significant effect on the parameters of leaf greenness, fruit  

weight, fruit length, fruit diameter, and the number of fruit. 

Keywords: red chili, chicken manure 
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RINGKASAN 
 

 

 

JUSTITIA LAMTAMA SIRINGORINGO Respon Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Cabai (Capsicum annum L.) pada Berbagai Dosis Pupuk Kandang Ayam 

pada Sistem Terapung (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pemberian pupuk 

kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah (Capsicum 

annum L.) varietas Akar pada sistem terapung. Penelitian dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya dengan titik 

koordinat lokasi (104°64’86”E; 3°22’51”S). Waktu pelaksanaan penelitian dimulai 

pada bulan Juni sampai dengan September 2022. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan, setiap perlakuan terdiri 

dari 3 kali ulangan kemudian setiap ulangan terdapat 3 tanaman, sehingga terdapat 

36 unit tanaman. Perlakuan perbandingan pupuk kotoran ayam terdiri dari P0 = 

Kontrol, P1 = 8:1 (v : v), P2 = 7:2 (v : v) dan P3 = 6:3 (v : v). Parameter yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter tajuk, tingkat kehijauan daun, umur 

berbunga, jumlah buah, panjang buah, diameter buah, berat buah, jumlah cabang, 

berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, dan berat kering akar. 

Berdasarkan hasil penelitian didapat pemberian pupuk kandang ayam pada 

perlakuan P1 dengan Perbandingan 8:1 (v : v) merupakan perlakuan terbaik hampir 

setiap parameter, namun tidak berpengaruh nyata pada peubah tingkat kehijauan 

daun, umur berbunga, berat buah, panjang buah, diameter buah, dan jumlah buah. 

Kata Kunci: cabai merah, pupuk kandang ayam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Tanaman cabai bisa tumbuh di daerah yang termasuk dataran tinggi hingga 

rendah. Tanaman cabai akan baik pertumbuhannya jika ditanam ditanah dengan 

pH yaitu 6-7. Temperature yang baik bagi tanaman cabai ialah berkisar antara 25-

27oC di siang hari dan pada malam hari dengan suhu berkisar antara 18-20oC. 

tanaman ini mengkehendaki curah hujan bulanan yaitu sekitar 100 hingga 200 mm 

(Suwandi, 2009). 

Tanaman cabai termasuk komoditi pertanian yang memiliki potensi yang 

bernilai ekonomis yang yang tinggi serta potensial bagi pengembangan secara 

terus menerus. Dikutip dari Dirjen Hortikultura (2015) menyebutkan sejumlah 

alasan yang cukup penting untuk mengembangkan komoditi cabai, diantaranya 

ialah komoditi unggulan memiliki nilai ekonomis yang tinggi, penggunaan 

komoditi yang dibudidayakan banyak untuk konsumsi rumah tangga (80%) 

ataupun bagi kebutuhan industry pengolahan makanan (20%) bidang hortikultura 

memiliki peranan yang krusial untuk menopang pertumbuhan ekonomi secara 

nasional. Diantara tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

serta memiliki nilai komersil ialah tanaman cabai merah. Oleh karena itu budidaya 

tanaman hortikultura telah wajib memperoleh perhatian utamanya yang berkaitan 

pada faktor produksi serta pengembangan sistem pemasaran. Keperluan cabai 

merah per kapita terdapa dikisaran 3 kg/kapita/tahun (Andayani, 2016). 

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai potensi rawa yang sangat luas 

untuk pengembangan sistem pertanian terapung. Selain budidaya padi, budidaya 

sayuran organik secara terapung juga dapat dilakukan dan memiliki hasil yang 

tidak jauh berbeda bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan budidaya sayuran di 

lahan tanah (Marlina, 2015). 

Budidaya sayuran terapung juga telah dilakukan oleh petani Nazirpur di 

Pirojpurdi, Bangladesh dengan menggunakan rakit terapung yang berasal dari 

tanaman air eceng gondok yang dikenal dengan nama ‘dhep’. Adapun sayuran 

yang ditanam pada ‘dhep’ diantaranya yaitu sayuran kacang-kacangan, terong, bit, 
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labu, tomat dan merica. Praktik budidaya terapung ini sangat menguntungkan 

petani karena petani tidak hanya dapat menjual sayuran namun juga bibit sayuran 

(Rahman 2013). 

Pukan ayam adalah sebuah alternatif bagi penambahan nutrisi serta 

penambahan mikroba untuk mendekomposisi BO, hingga bisa membenahi sifat 

biologi dan kimia pada tanah. Pukan ayam memiliki kandungan hara mikro dan 

makro antara lain nitrogen, kalium, fosfor, magnesium, kalsium, sulfur, mangan, 

seng dan tembaga. Berdasarkan Analisa pukan ayam, mengandung nitrogen 

tertinggi dengan nilai 2,10 % daripada dengan unsur fosfor serta kalium dengan 

nilai 1,46% serta 1,07%. Pukan mempunyai sejumlah kegunaan untuk tanaman 

maupun tanah, diantaranya kegunaan untuk peningkatan kemasaman tanah. 

Karena kemasaman tanah meningkat dapat membuat peningkatan pada kapasitas 

tukar kation tanah. Kapasitas tukar kation adalah total semua kation yang bisa 

dipertukarkan dipermukaan koloid yang memiliki uatan negative serta proses 

dalam menyerap nutrisi yang dilakukan tanaman yang bisa dibenahi melalui 

menambah BO, diantaranya pukan (Sinulingga et al., 2014). 

Pupuk organik adalah salah satu sumber N tanah yang utama didalam 

tanah, pupuk nantinya dirombak oleh mikroba tanah lalu terbentuk BO tanah. Tipe 

pupuk organi itu ialah pukan ayam. Pukan ayam yang memiliki dosis 1,5 

kg/tanaman dapat memberi pengaruh yang baik pada pertumbuhan panjang tunah 

serta jumlah daun. Tanaman itu adalah komoditi sayuran yang dibudidayakan 

banyak oleh petani karena memiliki nilai ekonomis yang baik, rasa serta warna 

yang bisa menggairahkan untuk makan dan memiliki kandungan gizi dan vitamin 

yang banyak (Yeni et al., 2019). 

Didasari dari penerangan diatas, jadi butuh dilaksanakan penelitian dalam 

mengetahui pengaruh pemberian Pupuk kandang Ayam pada pertumbuhan dan 

hasil Cabai Merah (Capsicum annum L.) Varietas Akar pada sistem terapung. 
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1.2      Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kandang ayam pada pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah (Capsicum 

annum L.) Varietas Akar pada sistem terapung. 

 

1.3      Hipotesis 

Diduga adanya pengaruh terhadap penggunaan pupuk kandang ayam yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah (Capsicum 

annum L.) Varietas Akar pada sistem terapung.
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